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MUQADDIMAH 

Segala puji hanya bagi Allah Ta’ala, kita 
memuji-Nya, meminta bantuan dan memohon 
ampunan-Nya. Kita berlindung kepada Allah da-
ri keburukan jiwa kita dan dari kejelekan amal-
an perbuatan kita. Barangsiapa yang Allah beri 
petunjuk niscaya tidak ada yang dapat menye-
satkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan 
niscaya tidak akan ada yang mampu memberi-
nya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah 
yang berhak diibadahi dengan benar kecuali 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya. 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dengan sebenar-benar takwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kalian 
mati melainkan dalam keadaan beragama 
Islam.” (QS. Ali ‘Imran: 102) 

{ I H G F E D C B A
P O N M L  K J  T S RQ

 _ ̂  ] \ [ Z YX W V Uz  
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada 
Rabb kalian yang telah menciptakan kalian 
dari seorang diri, dan darinya Allah mencipta-
kan isterinya; dan dari keduanya Allah mem-
perkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) Nama-Nya 
kalian saling meminta satu sama lain, dan 
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(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesung-
guhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kalian.” (QS. An-Nisa`: 1) 

 { } | { z y x w v u
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang 
benar, niscaya Allah memperbaiki bagi kalian 
amalan-amalan kalian dan mengampuni bagi 
kalian dosa-dosa kalian. Dan barangsiapa 
yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka se-
sungguhnya ia telah mendapat kemenangan 
yang besar.” (QS. Al-Ahzab: 70-71) 
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Amma ba’du: 

Sesungguhnya sebaik-baik perkataan ada-
lah Kitabullah (al-Qur`an), sebaik-baik petun-
juk adalah petunjuk Nabi Muhammad , sebu-
ruk-buruk perkara adalah perkara yang diada-
adakan, setiap yang diada-adakan adalah bid’ah, 
setiap bid’ah adalah sesat dan setiap kesesatan 
tempatnya di dalam neraka. 

Karena kewajiban setiap muslim adalah 
mengambil agamanya secara menyeluruh dari 
Kitabullah (al-Qur`an) dan Sunnah Rasulullah 
 dan mengembalikan setiap permasalahan 
kepada keduanya, dan tidak ada keberuntungan 
bagi mereka melainkan dengannya. Dan karena 
permasalahan “mihrab” yang dibangun di bagian 
depan setiap masjid merupakan bagian dari ber-
bagai macam permasalahan yang wajib bagi 
setiap muslim untuk berhukum kepada al-
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Qur`an dan Sunnah Rasulullah , maka saya 
(penulis) hendak menuliskan risalah ini agar bi-
sa memberikan manfaat kepada setiap pecinta 
kebenaran insya Allah. Saya (penulis) telah me-
rampungkan penulisan risalah ini di kota Hadi-
dah (Yaman) pada 10/6/1399 H, dan pada wak-
tu itu saya telah mengetahui bahwa al-Imam as- 
Suyuthi (ulama Syafi’i) memiliki risalah dalam 
masalahan ini yang ia beri judul “I’lamul Arib bi 
Hudutsi Bid’atil Maharib.” 

رِيبِْ بِ إِعْلاَ 
َ
  حُدُوثِْ بدِْعَةِ المَْحَارِيبِْ ـمُ الأْ

(Pemberitahuan kepada Orang yang Berakal 
akan Bid’ahnya Mihrab-Mihrab). 

Dan karena risalah tersebut belum saya 
miliki, saya pun mengakhirkan untuk mencetak 
risalah saya hingga saya mendapatkan risalah 
as-Suyuthi tersebut, sehingga saya dapat me-
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lihat apa saja yang belum ada dalam risalah 
saya. 

Allah  pun berkehendak agar saya men-
tahqiq risalah al-Imam as-Suyuthi pada tahun 
1410 H. 

Dan telah berlalu sekitar dua belas tahun 
sejak saya merampungkan risalah saya ini. 

Saya pun telah menelaah kembali di akhir 
bulan Dzulhijjah tahun 1410 H sebelum meng-
ajukannya untuk dicetak. 

Saya memohon kepada Allah agar risalah 
ini memberikan manfaat dan juga risalah-risa-
lah saya yang lainnya, serta seluruh kitab yang 
telah saya tahqiq, dan agar menjadikan semua 
itu ikhlas semata-mata karena-Nya dan sesuai 
dengan syari’at-Nya yang bijaksana. Dan agar 
Allah kiranya menulisnya untuk saya pada buku 
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catatan kebaikan pada hari ketika harta dan 
anak-anak tidak lagi bermanfaat, kecuali siapa 
yang datang (menghadap) Allah dengan hati 
yang salim (selamat). 

Keselamatan atas seluruh Rasul, dan segala 
puji hanya bagi Allah Pemilik alam semesta. 

Shalawat dan salam senantiasa tercurah 
kepada baginda Muhammad , kepada keluar-
ga dan para Sahabatnya. 

 

Muhammad bin ‘Abdil Wahhab                  
al- Wushabiy al-‘Abdaliy 

Al Hadidah 15/3/1413 H. 

 
 

 



12 
 

BAB 1 

Rasulullah  Tidak Pernah Membuat 
Mihrab untuk Masjidnya 

Dalil Pertama: 

Al-Imam al-Bukhari  berkata (3/1430-
1431): 

 ْ عَناَ قَبدُْ ال دٌ، حَدَّ عَناَ مُسَدَّ عَناَ حَدَّ وَارثِِ، وحَدَّ
مَدِ، قاَلَ:  ناَ قَبدُْ الصَّ خْبَرَ

َ
إسِْحَاقُ نْنُ مَنصُْوْرٍ، أ

ŗِْ يُ 
َ
بوُ اكحَّيَّاحِ يزَِيدُْ حَدِّ ـسَمِعْتُ أ

َ
عَناَ أ ثُ، حَدَّ

 
َ
ثنَِي أ ، قاَلَ: حَدَّ بعَِيُّ نسَُ نْنُ مَالكٍِ نْنُ حُمَيدٍْ الضُّ

ا قدَِمَ رسَُوْلُ االلهِ  ْ  قاَلَ: لمََّ مَدِينةََ، نزََلَ فِيْ ال
 ْ ّ عُلوِْ ال ٍűَ ْفُقَالُ لهَُمْ نَنوُْ قَمْرِو بنِْ  مَدِفْنةَِ، فِي
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رْبَعَ عَشْرَ 
َ
قاَمَ فِيهِْمْ أ

َ
ةَ Ǿَلْةًَ، عُمَّ عَوفٍْ، قاَلَ: فأَ

رسَْلَ إلِٰى 
َ
ارِ، قاَلَ: فجََاءُوْا  مَلإَِ بنَِي اجَّجَّ أ

 ِ Śِّ يْ سُيوُفِ مُتقََتِّ
َ
غْظُرُ إلِٰى هِمْ، قاَلَ: وَكَك

َ
 رسَُوْلِ  أ

 بَ لَبٰ  االلهِ 
ُ
بوُْ بكَْرٍ ردِْفهَُ، وَمَلأَ

َ
نِي  رَاحِلتَِهِ وَأ

 ّٰŠَح ،ُȄَْارِ حَو ŗِْ اجَّجَّ
َ
لقَْى بفِِناَءِ أ

َ
يُّوبَ، قاَلَ:  أ

َ
ك

 فكََانَ يصَُلِيّ 
َ
لاَ  حَيثُْ أ ْ دْرَكَتهُْ الصَّ  فِيْ ةُ، وَيصَُلِيّ

ْ مَرَابضِِ الْ  مَرَ ببِِناَءِ ال
َ
مَسْجِدِ، غَنمَِ، قاَلَ: عُمَّ إنَِّهُ أ

رسَْلَ إلِٰى 
َ
ارِ فجََاءُوْا، فَقَالَ: فأَ ياَ « مَلإَِ بنَِي اجَّجَّ

 ذَا. فَقَالوُْا لاَ ارِ ثاَمِنوُْيِىْ حَائطَِكُمْ هٰ بنَِي اجَّجَّ 
غَطْلبُُ عَمَنهَُ إلاَِّ إلَِى االلهِ، قاَلَ: فكََانَ  وَااللهِ، لاَ 

 ْ قوُْلُ لكَُمْ، كَانتَْ فِيهِْ قُبوُْرُ ال
َ
، فِيهِْ مَا أ كِيْنَ مُشْرِ
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مَرَ رسَُولُ ـوَكَانتَْ فِيهِْ خِرَبٌ، وَكَانَ فِيهِْ نَ 
َ
خْلٌ، فأَ

ْ  االلهِ  كِيْنَ فَنبُِشَتْ، وَباِلْ بقُِبوُْرِ ال خِرَبِ ـمُشْرِ
وا اجَّخْلَ فسَُوِّ  يَتْ، وَباِجَّخْلِ فَقُطِعَ، قاَلَ: فصََفُّ

 ْ مَسْجِدِ، قاَلَ: وجََعَلوُْا عِضَادَيَيهِْ حِجَارَةً، قبِلْةََ ال
خْرَ وهَُمْ  قاَلَ: قاَلَ جَعَلوُْا فَنقُْلوُْنَ ذَاكَ الصَّ

مَعَهُمْ، فَقُوْلوُْنَ:  جِزُوْنَ، وَرسَُوْلُ االلهِ ـيرَْتَ 
خِرَهْ، فاَنصُْرِ خَيْرَ إلاَِّ خَيْرُ الآْ  مَّ إنَِّهُ لاَ هُ اللّٰ 
 
َ
ْ الأْ  مُهَاجِرَهْ.نصَْارَ وَال

Menceritakan kepada kami Musaddad, ia 
berkata: Telah menceritakan kepada kami 
‘Abdul Warits dan telah menceritakan kepada 
kami Ishaq bin Manshur ia berkata: Telah me-
ngabarkan kepada kami ‘Abdush Shamad, ia 
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berkata: Aku telah mendengar ayahku berkata: 
Telah menceritakan kepada kami Abut Tayyah 
Yazid bin Hamid adh-Dhuba’i ia berkata: Telah 
menceritakan kepadaku Anas bin Malik , ia 
berkata: 

Setibanya Rasulullah  di Madinah, beliau 
singgah di dataran tinggi Madinah, sebuah per-
kampungan yang dikenal dengan nama Bani 
‘Amr bin ‘Auf. Anas berkata: Tinggallah beliau di 
sana selama empat belas hari, kemudian meng-
utus seseorang untuk menemui pimpinan Bani 
Najjar, mereka datang sambil menyarungkan 
pedang di badan mereka.  

Anas melanjutkan: Seakan-akan aku me-
lihat Rasulullah  sedang berada di atas tung-
gangannya sementara Abu Bakar berada di 
belakangnya, dan para pembesar suku Najjar 
berada di sekelilingnya, hingga Rasulullah   
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tinggal beberapa saat di pelataran rumah Abu 
Ayyub. 

Anas berkata: Lalu Rasulullah  menger-
jakan shalat ketika waktu shalat telah masuk, 
dan mengerjakannya di kandang kambing. Anas 
berkata: Kemudian beliau memerintahkan agar 
membangun masjid, lalu mengutus beberapa 
orang untuk menemui pembesar Bani Najjar 
dan berkata: Wahai Bani Najjar, juallah tanah 
kalian ini. Mereka menjawab: Tidak, demi Allah, 
kami tidak ingin menjualnya, akan tetapi kami 
hanya menginginkan balasan dari Allah. Anas 
berkata: Ada sesuatu yang ingin aku beritahu-
kan kepada kalian, dahulu di tanah itu terdapat 
kuburan orang-orang musyrik, dan juga ada 
sisa-sisa reruntuhan rumah dan pohon-pohon 
kurma. Maka Rasulullah  memerintahkan 
agar mem-bongkar kuburan-kuburan tersebut, 
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meratakan reruntuhan rumah, dan pohon-
pohon kurma ditumbangkan. Anas berkata: 
Lalu mereka menyusun (dalam bentuk shaff) 
batang-batang kurma itu di depan arah kiblat 
masjid. 

Anas berkata: Mereka pun membuat dua 
sisi (jalan) dari batu, dan memindahkan batu 
tersebut seraya bersenandung, sementara itu 
Rasulullah  ikut bekerja bersama mereka. Me-
reka berkata: Ya Allah, tidak ada kebaikan 
kecuali kebakan akhirat, maka tolonglah kaum 
Anshar dan Muhajirin. 

Diriwayatkan juga oleh al-Bukhari: 1/165, 
166, 2/661, 742, 3/1019, 1020, 1022, Muslim: 
1/373. 

Yang menjadi dasar dari hadits ini adalah: 

 ...) ْ وا اجَّخْلَ قبِلْةََ ال  ...)مَسْجِدِ فصََفُّ
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“... Lalu mereka menyusun (dalam bentuk 
shaff) batang-batang kurma itu di depan 
arah kiblat masjid ...). 

Saya katakan: 

Dan Anas bin Malik tidak mengatakan: 
Lalu mereka membuat mihrab atau selah, atau 
celah, atau tempat masuk, atau pintu. Hanya 
saja ia berkata: (... lalu mereka menyusun 
(dalam bentuk shaff)....). Dan maksud dari kata 
shaff telah diketahui maknanya dalam Bahasa 
Arab. 

Dalil Kedua: 

Al-Imam al-Bukhari  berkata: 

ناَ قَبدُْ  خْبَرَ
َ
عَناَ قَمْرُو نْنُ زُرَارَةَ، قاَلَ: أ حَدَّ

نيِهِْ، قَنْ سَهْلِ بنِْ الْ 
َ
ŗِْ حَازِمٍ، قَنْ أ

َ
عَزِيزِ نْنُ أ
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وَبَيْنَ  سَعْدٍ، قاَلَ: كَانَ نَيْنَ مُصَلىَّ رسَُوْلِ االلهِ 
اةِ ـالْ   .جِدَارِ مَمَرُّ الشَّ

Telah menceritakan kepada kami ‘Amr bin 
Zurarah, ia berkata: Telah mengabarkan 
kepada kami ‘Abdul ‘Aziz bin Abi Hazim 
dari ayahnya, dari Sahl bin Sa’d, ia berkata: 
Jarak antara tempat shalat Rasulullah   
dengan dinding (pembatas) adalah selebar 
jalan kambing. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari: 1/188, 6/ 
2672, Muslim: 1/364. 

Yang menjadi dasar dari hadits ini adalah: 

  )... جِدَارِ ـ. وَبَيْنَ الْ ..(

“Dengan dinding (pembatas).” 
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Saya katakan: 

Sahl bin Sa’d tidak mengatakan ada 
mihrab atau celah, atau lapisan. Jika sekiranya 
ada mihrab pada tempat shalat (Rasulullah ) 
niscaya ia akan menyebutkannya, sehingga 
ketika ia tidak menyebutkan mihrab, maka itu 
menunjukkan bahwa di tempat tersebut tidak 
ada mihrab. 

Dalil Ketiga: 

Al-Imam al-Bukhari  berkata (1/188): 

 ْ عَناَ ال ُّ حَدَّ عَناَ يزَِيدُْ نْنُ  نْنُ مَكِيّ إبِرَْاهِيمَْ، قاَلَ حَدَّ
 ْ ŗِْ قُبيَدٍْ، قَنْ سَلمََةَ، قاَلَ: كَانَ جِدَارُ ال

َ
مَسْجِدِ أ

 ْ اةُ تَ عِندَْ ال  جُوْزهَُا.ـمِنبَْرِ مَا كَادَتِ الشَّ

Telah menceritakan kepada kami al- 
Makkiy bin Ibrahim, ia berkata: Telah 
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menceritakan kepada kami Yazid bin Abi 
‘Ubaid, dari Salamah, ia berkata: Jarak 
antara dinding masjid pada mimbar kira-
kira seukuran kambing bisa melewatinya. 

Diriwayatkan juga oleh Muslim: 1/364, 
365. 

Yang menjadi dasar dari hadits ini adalah: 

) ْ   )... مَسْجِدِ ... كَانَ جِدَارُ ال

“Jarak antara dinding masjid.” 

Salamah tidak mengatakan ada mihrab 
atau dinding mihrab. 

Saya katakan:  

Yang menjadi sunnah dalam permasalahan 
mimbar agar kiranya terpisah dari dinding mas-
jid. 

 



22 
 

BAB 2 

Rasulullah  Tidak Pernah Mengadakan 
Mihrab, Baik dalam Keadaan Mukim Maupun 

Safar 

Dalil Pertama: 

Al-Imam al-Bukhari  berkata:  

ثنَِيْ قُمَرُ نْنُ  دُ نْنُ عَرعَْرَةَ، قاَلَ: حَدَّ عَناَ مُحمََّ حَدَّ
نيِهِْ، 

َ
ŗِْ جُحَيفَْةَ، قَنْ أ

َ
ŗِْ زَائدَِةَ، قَنْ عَوْنِ بنِْ أ

َ
أ

يتُْ رسَُوْلَ االلهِ 
َ
دَمٍ،  قاَلَ: رَأ

َ
فِيْ قُبَّةٍ حَمرَْاءَ مِنْ أ

يتُْ بلاَِ 
َ
خَذَ وضَُوءَْ رسَُوْلِ االلهِ وَرَأ

َ
يتُْ لاً أ

َ
، وَرأَ

 ْ صَابَ مِنهُْ اجَّاسَ يبَتْدَِرُوْنَ ذَاكَ ال
َ
وضَُوءَْ، فَمَنْ أ

خَذَ 
َ
حَ بهِِ، وَمَنْ لمَْ يصُِبْ مِنهُْ شَيئْاً أ شَيئْاً يَمَسَّ
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يتُْ بلاَِ مِنْ بلَلَِ يدَِ صَاحِبِ 
َ
ةً، هِ، عُمَّ رأَ خَذَ قَنَزَ

َ
لاً أ

رًا فِيْ حُلَّةٍ حَمرَْاءَ، مُشَمِّ  فرََكَزَهَا، وخََرَجَ اجَّبِيُّ 
يتُْ اجَّاسَ صَلىَّ إلَِى الْ 

َ
، وَرَأ ةِ باِجَّاسِ رَكْعَتيَْنِ عَنَزَ

وْنَ مِنْ نَيْنِ يدََيِ الْ  وَابَّ فَمُرُّ َّȅةِ.وَا  عَنَزَ

Muhammad bin ‘Ar’a’rah telah mencerita-
kan kepada kami, ia berkata: Telah men-
ceritakan kepadaku ‘Umar bin Abi Zaidah, 
dari ‘Aun bin Abi Juhaifah, dari ayahnya, ia 
berkata: Aku telah melihat Rasulullah   
berada dalam kemah merah yang terbuat 
dari kulit (yang disamak), dan aku melihat 
Bilal mengambilkan air wudhu` untuk 
Rasulullah , dan aku melihat orang-
orang saling berebut sisa air wudhu` ter-
sebut, siapa yang mendapatkan sedikit 
darinya maka ia langsung mengusapkan-
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nya, dan bagi yang tidak mendapatkannya 
maka ia mengambil dari tangan temannya 
yang basah. Kemudian aku melihat Bilal 
meng-ambil ‘anazah (tongkat) lalu 
menancapkan-nya ke dalam tanah, dan 
keluarlah Rasulul-lah  dengan memakai 
pakaian berwarna merah seraya bersiap-
siap shalat dua rakaat mengimami jama’ah 
menghadap ke ‘anazah itu, dan aku telah 
melihat orang-orang ser-ta hewan berlalu 
(lewat) di depan ‘anazah. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/147-148) 
dan pada halaman lain dalam kitab Shahihnya, 
Muslim (1/360-361). 

Yang menjadi dasar dari hadits ini adalah: 

ةِ باِجَّاسِ رَكْعَتيَْنِ    )... (... صَلىَّ إلَِى العَْنَزَ
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“Shalat dua rakaat mengimami jama’ah 
menghadap ke ‘anazah.” 

Saya katakan: 

Dia tidak mengatakan bahwa Rasulullah 
 menghadap ke mihrab. 

Dalil Kedua: 

Al-Imam al-Bukhari  berkata:  

 ، عَناَ قَبدُْ االلهِ نْنُ غُمَيْرٍ عَناَ إسِْحَاقُ، قاَلَ: حَدَّ حَدَّ
عَناَ قُبيَدُْ االلهِ نْنُ قُمَرَ، قَنْ ناَفعٍِ، عَنِ  قاَلَ: حَدَّ

نَّ رسَُوْلَ االلهِ 
َ
كَانَ إذَِا خَرَجَ يوَْمَ  ابنِْ قُمَرَ: أ

مَرَ باِلْ 
َ
ْ حَرْبةَِ، فَتوُْ ـالعِْيدِْ أ  ضَعُ نَيْنَ يدََيهِْ، فَيصَُلِيّ

فَرِ، وَرَاءَهُ، وَكَانَ فَفْعَلُ ذٰ  إǾَِهَْا وَاجَّاسُ  لكَِ فِي السَّ
مَرَاءُ. َـفمَِنْ عَمَّ اتّ 

ُ
  خَذَهَا الأْ
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Telah menceritakan kepada kami Ishaq, ia 
berkata: Telah menceritakan kepada kami 
‘Abdullah bin Numair, ia berkata: Telah 
menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah bin 
‘Umar, dari Nafi’, dari Ibnu ‘Umar  bahwa 
Rasulullah  jika keluar untuk melaksana-
kan shalat ‘Ied, beliau meminta sebuah 
tongkat untuk ditancapkan di depannya 
lalu shalat menghadap tongkat tersebut, 
sementara orang-orang shalat di belakang-
nya. Beliau juga melakukan hal yang sama 
pada saat safar. Oleh karena itu para pe-
mimpin juga mengamalkan hal yang sama. 

Diriwayatkan oleh: 

Al-Bukhari: 1/187, dan pada halaman lain 
dalam kitab Shahihnya, Muslim: 1/359. 

Yang menjadi landasan dari hadits ini 
adalah: 
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مَرَ باِلْ (
َ
 وضَعُ نَيْنَ يدََيهِْ، فَيصَُلِيّ ، فَتُ رْبةَِ حَ ـ... أ
  ...) إǾَِهَْا

“Beliau meminta sebuah tongkat untuk 
ditancapkan di depannya lalu shalat meng-
hadap tongkat tersebut.” 

Saya katakan: Dia tidak mengatakan bah-
wa Rasulullah  menghadap ke mihrab. 

Dalil Ketiga: 

Al-Imam al-Bukhari  berkata: 

عَناَ جَرِيرٌْ،  ŗِْ شَيبْةََ، قاَلَ: حَدَّ
َ
عَناَ قُثمَْانُ نْنُ أ حَدَّ

سْودَِ، قَنْ قَنْ 
َ
مَنصُْوْرٍ، قَنْ إبِرَْاهِيمَْ، عَنِ الأْ

عَدَكْحُمُوْناَ باِلكَلبِْ وَالْ 
َ
حِمَارِ ـخَئشَِةَ، قاَلتَْ: أ

ءُ  ْŷَِيرِ، فَي ِ يتْنُِيْ مُضْطَجِعَةً لَبَ السرَّ
َ
لقََدْ رَأ
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يرَْ، فَيصَُلِيّ ، فَيَ اجَّبِيُّ  ِ طُ السرَّ نْ توَسََّ
َ
كْرَهُ أ

َ
، فأَ

سَنِّ 
ُ
نسَْلُّ مِنْ أ

َ
يرِ حŠَّٰ حَهُ، فأَ ِ  قبِلَِ رجِْلَيِ السرَّ
نسَْلَّ مِنْ لِ 

َ
.ـأ  حَافِيْ

Telah menceritakan kepada kami ‘Utsman 
bin Abi Syaibah, ia berkata: Telah menceri-
takan kepada kami Jarir dari Manshur dari 
Ibrahim dari al-Aswad, dari ‘Aisyah  ia 
berkata: Apakah kalian menyamakan kami 
dengan anjing dan keledai? Sungguh aku 
pernah berbaring di atas tikar, lalu Nabi  
datang kemudian berdiri di tengah tikar 
dan mengerjakan shalat, aku pun tidak 
ingin mengganggunya, maka aku mengge-
ser kakiku pelan-pelan hingga aku keluar 
dari selimutku. 



29 
 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari: 1/190 dan 
halaman lain dalam kitab Shahihnya. 

Yang menjadi dasar dari hadits ini adalah: 

يرَ، فَيصَُلِيّ ... فَيَ ( ِ طُ السرَّ  ...) توَسََّ

“Kemudian beliau berdiri di tengah tikar 
dan mengerjakan shalat.” 

Saya katakan: Dan ‘Aisyah  tidak me-
nyebutkan adanya mihrab. 
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Bab 3 

Para Sahabat  Tidak Pernah Menyebutkan 
Adanya Mihrab 

Para sahabat  tidak pernah menyebut-
kan adanya mihrab dari sekian macam benda 
yang Rasulullah  menghadap kepadanya keti-
ka shalat, dan jika sekiranya ada mihrab, nis-
caya mereka ada menyebutkan mihrab. 

Para sahabat telah menyebutkan hal yang 
lebih detail, dan penjelasannya sebagai berikut: 

Shalat Menghadap ke Tembok 

Al-Bukhari  berkata (1/190): 

 ْ عَناَ إبِرَْاهِيمُْ نْنُ ال بوُْ حَدَّ
َ
عَناَ أ مُنذِْرِ، قاَلَ: حَدَّ

عَناَ مُوźَْ نْنُ قُقْبةََ، قَنْ ناَفعٍِ،  ضَمْرَةَ، قاَلَ: حَدَّ
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نَّ قَبدَْ االلهِ نْنَ قُمَرَ، كَانَ إذَِا دَخَلَ الكَْعْبةََ 
َ
أ

ابَ مſََ قبِلََ وجَْهِهِ حِيْنَ يدَْخُلُ، وجََعَلَ اكَْ 
 يكَُوْنَ بيَنْهَُ وَبَيْنَ ظَهْرهِِ، فَمſََ حŠَّٰ  قبِلََ 

يْ قبَِ ـالْ  ِ
َّȆثةَِ لَ وجَْهِهِ قرَِيبْاً مِنْ ثلاََ جِدَارِ ا

 ْ ذْرُعٍ، صَلىَّ فَتوůَََّ ال
َ
خْبَرهَُ بهِِ بلاَِ  مَكَانَ أ

َ
يْ أ ِ

َّȆلٌ، ا
نَّ 

َ
  صَلىَّ فِيهِْ. اجَّبِيَّ  أ

Telah menceritakan kepada kami Ibrahim 
bin al-Mundzir, ia berkata: Telah menceri-
takan kepada kami Abu Dhamrah, ia ber-
kata: Telah menceritakan kepada kami 
Musa bin ‘Uqbah dari Nafi’ bahwasanya 
‘Abdullah bin ‘Umar jika masuk ke dalam 
(bangunan) Ka’bah ia berjalan searah de-
ngan wajahnya (ke depan) ketika ia masuk, 
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dan menjadikan pintu Ka’bah berada di 
belakangnya hingga tersisa jarak antara ia 
dan tembok (yang ada di depannya) sekitar 
tiga dzira’ (dari siku sampai ujung jari), 
kemudian shalat pada di yang telah diberi-
tahukan oleh Bilal bahwa Nabi  pernah 
shalat di situ. 

Diriwayatkan juga oleh Muslim 1/966-967. 

Peringatan: Tidak terdapat dalam Shahih 
Muslim penyebutan tembok, dan telah disebut-
kan sebelumnya pada hadits Sahl bin Sa’d as- 
Sa’idi dan Salamah bin al-Akwa’. 

Shalat Menghadap Tiang 

Al-Imam al Bukhari  berkata (1/225): 

عَناَ لُندَْرٌ، قاَلَ:  ارٍ، قاَلَ: حَدَّ دُ نْنُ بشََّ عَناَ مُحمََّ حَدَّ
عَناَ شُعْبةَُ، قاَلَ: سَمِعْتُ قَمْرَو نْنَ خَمِرٍ  حَدَّ
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َ
نسَِ بنِْ مَالكٍِ، قاَلَ: كَانَ نصَْاريِِّ الأْ

َ
، قَنْ أ

 ْ ذَّنَ قاَمَ مُؤذَِّ ال
َ
ّ  نُ إذَِا أ بِيِ

صْحَابِ اجَّ
َ
  ناَسٌ مِنْ أ

وَاريَِ، حŠَّٰ يبَتَْ    خْرُجَ اجَّبِيُّ ـ يَ دِرُوْنَ السَّ
ْ وهَُمْ كَذٰ  كْعَتيَْنِ قَبلَْ ال مَغْربِِ، لكَِ، يصَُلُّوْنَ الرَّ

 
َ
ءٌ.ذَانِ وَالإِْ وَلمَْ يكَُنْ نَيْنَ الأْ ْŽَ ِقاَمَة 

Telah menceritakan kepada kami Muham-
mad bin Basysyar, ia berkata: Telah men-
ceritakan kepada kami Ghundar, ia ber-
kata: Telah menceritakan kepada kami 
Syu’bah, ia berkata: Aku pernah mende-
ngar ‘Amr bin ‘Amir al-Anshari, dari Anas 
bin Malik, ia berkata: Adalah seorang 
muadzdzin jika ia telah mengumandang-
kan adzan, maka semua orang dari kala-
ngan sahabat Nabi  berdiri berebut men-
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dekati tiang-tiang (untuk shalat sunnah 
dua rakaat) hingga Nabi  keluar semen-
tara mereka masih dalam keadaan shalat. 
Mereka mengerjakan shalat sunnah dua 
rakaat sebelum Maghrib, dan waktu antara 
adzan dan iqamah sangatlah sedikit. 

Diriwayatkan juga oleh Muslim 1/573. 

Shalat Menghadap Ustuwanah (Tiang) 

Al-Imam al-Bukhari  berkata: 1/189: 

 ْ عَناَ ال ُّ حَدَّ عَناَ يزَِيدُْ نْنُ مَكِيّ  نْنُ إبِرَْاهِيمَْ، قاَلَ: حَدَّ
 ْŘِقُبيَدٍْ، قاَلَ: كُنتُْ آ ْŗِ

َ
 أ

َ
كْوَعِ مَعَ سَلمََةَ بنِْ الأْ

 فَيصَُلِيّ 
ُ
ْ  عِندَْ الأْ مُصْحَفِ، سْطُوَانةَِ الَّتِيْ عِندَْ ال

باَ مُسْلِ 
َ
لاَ فَقُلتُْ: ياَ أ رَاكَ يَتحََرَّى الصَّ

َ
ةَ عِندَْ مٍ، أ
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 هٰ 
ُ
ْ ذِهِ الأْ ّŚَِِيتُْ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ سْطُوَانةَِ، قاَلَ: فإ

َ
 رَأ

لاَ عَليَهِْ وسََلَّمَ    ةَ عِندَْهَا.فَتحََرَّى الصَّ

Menceritakan kepada kami al-Makkiy bin 
Ibrahim, ia berkata: Telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Abi ‘Ubaid, ia ber-
kata: Aku dan Salamah bin al-Akwa’ per-
nah datang (ke masjid) lalu ia shalat meng-
hadap tiang yang berada di dekat tempat 
mushaf, lalu aku bertanya: “Wahai Abu 
Muslim, aku lihat engkau memilih tempat 
shalat dekat tiang ini?” Ia menjawab: 
“Sungguh aku telah melihat Nabi  me-
milih untuk shalat di situ.” 

Diriwayatkan juga oleh Muslim: 1/364-
365. 

 



36 
 

Shalat Menghadap Pohon 

Al-Imam an-Nasa`i  berkata dalam kitab 
as-Sunan al-Kubra:  

دٌ قاَلَ:  عَناَ مُحمََّ دُ نْنُ المُْثنَىَّ قاَلَ: حَدَّ ناَ مُحمََّ خْبَرَ
َ
أ

ŗِْ إسِْحَ 
َ
عَناَ شُعْبةَُ، قَنْ أ اقَ، قَنْ حَارِثةََ بنِْ حَدَّ

ّ مُضَرِّ  ٍ يتْنُاَ Ǿَلْةََ بدَْرٍ وَمَا  بٍ، قَنْ عَليِ
َ
قاَلَ: لقََدْ رَأ

فإَنَِّهُ كَانَ  فِينْاَ إنِسَْانٌ إلاَِّ ناَئمٌِ، إلاَِّ رسَُوْلَ االلهِ 
صْبحََ. شَجَرَةٍ، وَيَدْعُوْ حŠَّٰ  إلِٰى يصَُلِيّ 

َ
  أ

Muhammad bin al-Mutsanna telah mence-
ritakan kepada kami, ia berkata: Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Ja’far, ia berkata: Telah menceritakan 
kepada kami Syu’bah, dari Abu Ishaq, dari 
Haritsah bin Mudharrib, dari ‘Ali bin Abi 
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Thalib, ia berkata: “Sungguh aku telah me-
lihat tidak seorang pun di antara kita pada 
malam Perang Badar melainkan tertidur 
kecuali Rasulullah , sesungguhnya beliau 
mengerjakan shalat menghadap ke pohon 
seraya berdo’a hingga tiba waktu Shubuh. 

Diriwayatkan oleh an-Nasa`i dalam as-
Sunan al-Kubra sebagaimana juga disebutkan 
dalam kitab Tuhaftul Asyraf: 7/357-358. 

Dihasankan oleh al-Hafizh dalam kitab al 
Fat-h 1/691. 

Saya katakan: Dan seperti itulah, karena 
para perawi haditsnya tsiqah (terpercaya) ke-
cuali Haritsah bin Mudharrib, karena haditsnya 
hasan. 

Lihat kitab at-Tahdzib 2/166-167. 
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Shalat Menghadap Batang Pohon Kurma 

Telah disebutkan sebelumnya hadits Anas 
bin Malik dalam masalah ini. 

Dan dalam hadits itu disebutkan: 

 ...) ْ وا اجَّخْلَ قبِلْةََ ال  ...)مَسْجِدِ فصََفُّ

(...Lalu mereka menyusun (dalam bentuk 
shaf) batang-batang kurma itu di depan 
arah kiblat masjid...) 

Shalat Menghadap Kendaraan 

Al-Bukhari  berkata: 1/190:  

 ْ ŗِْ بكَْرٍ ال
َ
دُ نْنُ أ عَناَ مُحمََّ عَناَ حَدَّ ، حَدَّ مِيُّ مُقَدَّ

نِ بنِْ قُمَرَ، قَنْ ناَفعٍِ، عَ مُعْتمَِرٌ، قَنْ قُبيَدِْ االلهِ 
 ّ بِيِ

نَّهُ   ابنِْ قُمَرَ، عَنِ اجَّ
َ
ضُ كَانَ فُعَرِّ  ك
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يتَْ إذَِا هَبَّتِ قلُتُْ:  ، إǾَِهَْارَاحِلتَهَُ، فَيصَُلِيّ 
َ
فرََأ

َ
أ

خُذُ هٰ رِّ ال
ْ
Ȅُُ، ذَا الرَّحْلَ فَيعَُدِّ كَابُ؟ قاَلَ: كَانَ يأَ

 -  آخِرَتهِِ  إلِٰى فَيصَُلِيّ 
َ
رِهِ وْ أ وَكَانَ انْنُ  - قاَلَ مُؤخََّ

  قُمَرَ رƅََِ االلهُ قَنهُْ فَفْعَلهُُ.

Muhammad bin Abi Bakar al-Muqaddamiy 
telah menceritakan kepada kami, telah 
menceritakan kepada kami Mu’tamar, dari 
‘Abdullah bin ‘Umar, dari Nafi’, dari Ibnu 
‘Umar , dari Nabi  bahwa beliau per-
nah menempatkan tunggangannya lalu 
shalat menghadap ke arahnya. Saya kata-
kan: “Apakah kamu pernah melihat tung-
gangan itu pergi?” Ibnu ‘Umar menjawab: 
“Beliau mengambil tali pelananya lalu me-
letakkannya di depannya kemudian shalat 
menghadap ke arahnya atau ia mengata-
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kan menghadap ke belakangnya, dan Ibnu 
‘Umar  juga melakukannya. 

Diriwayatkan oleh Muslim: 1/359-360. 

Shalat Menghadap ar-Rahl (Sejenis Pelana 
Unta) 

Telah disebutkan sebelumnya pada hadits 
‘Abdullah bin ‘Umar , yaitu: 

خُذُ هٰ  ( ...
ْ
  إلِٰى Ȅُُ، فَيصَُلِيّ ذَا الرَّحْلَ فَيعَُدِّ كَانَ يأَ

رِهِ  - آخِرَتهِِ  وْ قاَلَ مُؤخََّ
َ
 ...)  أ

“... Beliau mengambil tali pelananya lalu 
meletakkannya di depannya kemudian 
shalat menghadap ke arahnya, atau ia me-
ngatakan menghadap ke belakangnya ...” 
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Shalat Menghadap Tikar (Tempat Tidur) 

Telah disebutkan sebelumnya pada hadits 
‘Aisyah  yaitu:  

ءُ اجَّبِيُّ ( ْŷَِفَي ...  َيرَ، فَيصَُلِيّ فَي ِ طُ السرَّ  توَسََّ
(... 

“... Lalu Nabi  datang kemudian berdiri 
di tengah tikar dan mengerjakan shalat...” 

Shalat Menghadap Manusia 

Al-Imam al-Bukhari  berkata: 1/194: 

 ّ ٍ عَناَ قَمْرُو نْنُ عَليِ عَناَ يَحيَْى، قاَلَ: حَدَّ ، قاَلَ: حَدَّ
عَناَ الْ  عَناَ قُبيَدُْ االلهِ، قاَلَ: حَدَّ قَاسِمُ، قَنْ حَدَّ

كَلبِْ ، قاَلتَْ: بئِسَْمَا عَدَكْحُمُوْناَ باِلْ  خَئشَِةَ 
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يتْنُِيْ وَرسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ ـوَالْ 
َ
االلهُ  حِمَارِ لقََدْ رأَ
ناَ مُضْطَجِعَةٌ بيَنْهَُ وَبَيْنَ عَليَهِْ وسََلَّمَ يصَُلِيّ 

َ
 وَأ

 ، نْ يسَْجُدَ لَمَزَ رجِْلَيَّ
َ
رَادَ أ

َ
القِْبلْةَِ، فإَذَِا أ

  فَقَبضَْتهُُمَا.
Telah menceritakan kepada kami ‘Amr bin 
‘Ali, ia berkata: Telah menceritakan kepada 
kami Yahya, ia berkata: Telah mencerita-
kan kepada kami ‘Abdullah, ia berkata: 
Telah menceritakan kepada kami al-Qasim 
dari ‘Aisyah , ia berkata: “Sungguh bu-
ruk apa yang kalian lakukan dengan me-
nyamakan kami dengan anjing dan keledai, 
sung-guh aku pernah melihat Rasulullah 
 shalat sementara aku sedang berbaring 
antara beliau dan arah kiblatnya. Jika hen-
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dak sujud beliau mendorong kakiku, maka 
aku pun segera menarik kedua kakiku.” 

Diriwayatkan oleh Muslim: 1/366-367. 

Shalat Menghadap ‘Ukkazah (Tongkat) 

Al-Imam al-Bukhari  berkata: 1/188:  

عَناَ  دُ نْنُ حَاتمِِ بنِْ بزَِيعٍْ، قاَلَ: حَدَّ عَناَ مُحمََّ حَدَّ
ŗِْ مَيمُْوْنةََ، 

َ
شَاذَانُ، قَنْ شُعْبةََ، قَنْ قَطَاءِ بنِْ أ

نسََ نْنَ مَالكٍِ، قاَلَ: كَانَ اجَّبِيُّ 
َ
 قاَلَ: سَمِعْتُ أ

ناَ وغَُلاَ ـإذَِا خَرَجَ لِ 
َ
وَمَعَناَ مٌ حَاجَتِهِ، تبَِعْتهُُ أ

ةٌ، وَمَعَناَ إدَِاوَةٌ، فإَذَِا فرََغَ  وْ قَنَزَ
َ
وْ عَصًا أ

َ
زَةٌ أ عُكاَّ

 دَاوَةَ.مِنْ حَاجَتِهِ ناَوَجْاَهُ الإِْ 

Muhammad bin Hatim bin Bazi’ telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Te-
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lah menceritakan kepada kami Syadzan da-
ri Syu’bah, dari ‘Atha` bin Abi Maimunah, 
ia berkata: Aku pernah mendengar Anas 
bin Malik berkata: Adalah Nabi  jika ke-
luar untuk menunaikan hajatnya, maka 
aku dan seorang anak kecil mengikuti be-
liau dengan membawa tongkat, atau seba-
tang kayu, atau bekas tombak dan bejana 
berisi air. Jika beliau selesai dari hajatnya, 
kami memberikan bejana tersebut kepada-
nya. 

Diriwayatkan oleh Muslim: 1/227. 

Peringatan: 

Penyebutan ‘Ukkazah terdapat pada riwa-
yat al-Bukhari, yaitu tongkat yang ada pega-
ngannya, sebagaimana disebutkan dalam kitab 
Mukhtar ash-Shihah. 
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Shalat Menghadap al-‘Anazah (Bekas 
Tombak) 

Telah disebutkan sebelumnya hadits Abu 
Juhaifah, yaitu:  

يتُْ بلاَِ  (...
َ
ةً، فرََكَزَهَا وخََرَجَ عُمَّ رَأ خَذَ قَنَزَ

َ
لاً أ

ةِ رًا صَلىَّ إلَِى الْ فِي حُلَّةٍ حَمرَْاءَ، مُشَمِّ  اجَّبِيُّ  عَنَزَ
 ...) باِجَّاسِ رَكْعَتيَْنِ 

“Kemudian aku melihat Bilal mengambil 
‘anazah (bekas tombak) lalu menancapkan-
nya ke dalam tanah, dan keluarlah Nabi  
dengan memakai pakaian berwarna merah 
seraya bersiap-siap shalat dua rakaat me-
ngimami jama’ah menghadap ke ‘anazah.” 

Dan telah disebutkan juga hadits Anas bin 
Malik , yaitu: 
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ناَ ـإذَِا خَرَجَ لِ  كَانَ اجَّبِيُّ (
َ
حَاجَتِهِ، تبَِعْتهُُ أ

ةٌ وغَُلاَ  وْ قَنَزَ
َ
وْ عَصًا أ

َ
زَةٌ أ   ...) مٌ وَمَعَناَ عُكاَّ

“Adalah Nabi  jika keluar untuk menu-
naikan hajatnya, maka aku dan seorang 
anak kecil mengikuti beliau dengan mem-
bawa tongkat atau sebatang kayu, ‘anazah 
….” 

Al-Imam al-Bukhari berkata tentang mak-
na al-‘anazah: Ia adalah sebatang kayu yang ter-
dapat padanya zajjun (besi pada bagian bawah 
tombak) 1/69. 

Dan Imam an-Nawawi berkata dalam kitab 
Syarah Shahih Muslim: “Sebatang kayu yang pa-
da bagian bawahnya terdapat besi. 4/219. 
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Shalat Menghadap Hirbah (Tongkat) 

Telah disebutkan sebelumnya hadits Ibnu 
‘Umar  yaitu: 

مَرَ باِلْ 
َ
حَرْبةَِ، ـ(...كَانَ إذَِا خَرَجَ يوَْمَ العِْيدِْ أ

  ...)  إǾَِهَْاضَعُ نَيْنَ يدََيهِْ، فَيصَُلِيّ فَتوُْ 

“Rasulullah  jika keluar untuk melaksa-
nakan shalat ‘Ied, beliau meminta sebuah 
tongkat untuk ditancapkan di depannya 
lalu shalat menghadap tongkat tersebut.” 

Shalat Menghadap Sebatang Kayu 

Telah disebutkan sebelumnya hadits Anas 
bin Malik  yaitu:  

ناَ ـإذَِا خَرَجَ لِ  (...كَانَ اجَّبِيُّ 
َ
حَاجَتِهِ، تبَِعْتهُُ أ

ةٌ  مٌ وَمَعَناَوغَُلاَ  وْ قَنَزَ
َ
وْ عَصًا أ

َ
زَةٌ أ  ...) عُكاَّ
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“... Adalah Nabi  jika keluar untuk menu-
naikan hajatnya, maka aku dan seorang 
anak kecil mengikuti beliau dengan mem-
bawa tongkat, atau sebatang kayu, atau be-
kas tombak...” 

Faidah: 

Nabi Muhammad  membawa tongkat 
atau sebatang kayu atau bekas tombak dengan 
tujuan agar ketika selesai berwudhu` beliau 
langsung mengerjakan shalat. Faidah ini dise-
butkan Ibnu Hajar dalam kitab al-Fat-h: 1/304. 

Saya katakan: Sungguh para sahabat telah 
menyebutkan benda-benda ini, dan mereka ti-
dak pernah sekali pun menyebutkan mihrab, 
sehingga hal ini menunjukkan tidak adanya 
mihrab pada zaman mereka. 
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Peringatan: 

Sebagian orang awam mengira bahwa lima 
ayat dalam al-Qur`an yang padanya disebutkan 
tentang mihrab adalah nash (dalil) yang menun-
jukkan bolehnya menggunakan mihrab sebagai-
mana yang tersebar pada zaman ini!!! Ini adalah 
anggapan yang keliru. 

Mihrab dalam Bahasa Arab mengandung 
arti yang sangat banyak, di antaranya adalah: 

- Ruangan 
- Masjid secara keseluruhan 
- Bagian depan rumah 
- Sudut rumah yang paling terpandang 
- Bagian depan tempat duduk 
- Tempat duduk yang paling terpandang 
- Tempat di mana para raja duduk, pemimpin, 

dan orang-orang yang mempunyai kedudu-
kan. 
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- Setiap tempat yang tinggi 
- Bangunan-bangunan yang menjulang tinggi 

dan istana-istana yang tinggi 
- Tempat tinggal 
- Tempat berdirinya imam di masjid 

Saya katakan: Dahulu pada zaman Nabi 
dan masa pemerintahan Khulafa`ur Rasyidin 
tempat berdirinya imam adalah seluruh shaf 
pertama, dan yang dimaksudkan bukanlah sela 
ataupun celah yang terdapat pada sebuah din-
ding sebagaimana yang telah disebutkan sebe-
lumnya dan sebagaimana yang akan disebutkan 
selanjutnya. 

Periksa dan telitilah makna-makna mihrab 
pada kitab-kitab berikut ini: 

Pertama: Kitab-kitab Bahasa Arab: 

1. Al-Qamus al-Muhith: 1/55. 
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2. Mukhtar ash-Shihah halaman: 128. 
3. Al-Mishbahul Munir, halaman: 138. 
4. An-Nihayah karya Ibnul Atsir: 1/359. 

Dan selain dari kitab-kitab di atas. 

Kedua: Kitab-kitab Tafsir: 

1. Tafsir Ibnu Katsir: 1/360-361, 3/528, dan 
4/31. 

2. Fat-hul Qadir karya al-Imam asy-Syaukani: 
1/335, 3/324, 4/316 dan 425. 

3. Tafsir al-Jalalain, halaman: 46, 254, 359, 
dan 381. 

Dan selain dari kitab-kitab tafsir di atas. 
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Bab 4 
Atsar (Perkataan) Salaf Seputar Mihrab 

Di antara perkataan Salaf tentang mihrab 
adalah sebagai berikut: 

ŗِ الْ 
َ
جَعْدِ، قاَلَ: لاَ يَتَّخِذُوا ـقَنْ سَالمِِ بنِْ أ

 .حَ فِي المَْسَاجِدِ المَْذابِ 

 Dari Salim bin Abil Ja’d, ia berkata: 

“Janganlah kalian membuat tempat pe-
nyembelihan di dalam masjid.” 

Atsar shahih yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Syaibah 1/408. 

  Ibrahim an-Nakha’i tidak senang menger-
jakan shalat di dalam sebuah celah. 
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Atsar shahih diriwayatkan oleh ‘Abdur-
razzaq ash-Shan’aniy: 2/412. 

  Berkata Sufyan ats-Tsauriy: 

Dan kami tidak menyukainya (mihrab). 

Atsar shahih diriwayatkan oleh ‘Abdur-
razzaq: 2/412. 

  Berkata ‘Abdurrazzaq ash-Shan’aniy da-
lam Mushannafnya: 2/412: 

Dari Ibnut Taimiy dari ayahnya, ia berkata: 
Aku pernah melihat al-Hasan (al-Hasan al- 
Bashri) datang menemui Tsabit al Bannaniy, ia 
berkata: Aku melihat al-Hasan datang untuk 
menziarahinya, al-Hasan berkata: Waktu shalat 
pun telah masuk, lalu Tsabit berkata: “Majulah 
(sebagai imam) wahai Abu Sa’id,” lalu al-Hasan 
berkata: “Engkau saja, karena engkau yang lebih 
pantas.” Tsabit berkata: “Demi Allah, aku tidak 
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akan mendahuluimu (menjadi imam shalat).” 
Ibnut Taimiy berkata: Maka al-Hasan pun maju 
untuk menjadi imam dan menjauhkan diri dari 
celah agar tidak shalat padanya. 

  Berkata Ibnut Taimiy: 

Dan aku pernah melihat ayahku dan Laits, 
keduanya menjauhkan diri dari celah. 

Atsar shahih. 
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Bab 5 
Pendapat Para Ulama Tentang Mihrab 

 

Ibnu Hazm 

Beliau berkata: 

497. -Masalah- dan makruh hukumnya 
mihrab-mihrab yang ada di dalam masjid... 

‘Ali berkata: Adapun mihrab-mihrab itu, 
maka ia adalah perkara yang diada-adakan, dan 
Rasulullah  hanya berdiri sendiri kemudian 
mengatur shaf pertama di belakangnya. 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdur-
rahman al-Hamdzani, telah menceritakan kepa-
da kami Ibrahim bin Ahmad al-Balkhi, telah 
menceritakan kepada kami al-Farbari, telah 
menceritakan kepada kami al-Bukhari, telah 
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menceritakan kepada kami Sa’id bin ‘Ufair, 
telah menceritakan kepada kami al-Laits -dan ia 
adalah Ibnu Sa’id-, telah menceritakan kepada-
ku ‘Uqail dari Ibnu Syihab, telah mengabarkan 
kepadaku Anas bin Malik bahwa kaum musli-
min ketika mereka sedang mengerjakan shalat 
Fajar pada hari Senin, dan Abu Bakar sebagai 
imam mereka, dan tidak ada yang membuat me-
reka terkejut kecuali Rasulullah  telah me-
nyingkap kain penutup kamar ‘Aisyah, lalu be-
liau melihat kepada mereka dalam keadaan ber-
shaf-shaf dalam shalat kemudian tersenyum. 
Abu Bakar kemudian mundur ke belakang un-
tuk menyambung shaf, dan mengira bahwa Ra-
sulullah  hendak keluar untuk mengerjakan 
shalat (sebagai imam), dan kaum muslimin pun 
saat itu gelisah dalam shalat mereka karena 
gembira dengan kedatangan Rasulullah . Ma-
ka Rasulullah  memberikan isyarat dengan 
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tangannya agar tetap melanjutkan shalat kemu-
dian beliau masuk ke dalam kamar dan menu-
tup tirai. 

‘Ali berkata: Seadainya Abu Bakar berdiri di 
mihrab (sebagai imam), niscaya ia tidak akan 
melihat Rasulullah  membuka tirai kamar. 
Dan hari itu adalah hari kematian Rasulullah 
. Dan kami telah meriwayatkannya dari ‘Ali 
bin Abi Thalib bahwa beliau tidak suka adanya 
mihrab di dalam masjid.(1) 

Dari Sufyan ats-Tsauri, dari Manshur bin 
al-Mu’tamir, dari Ibrahim an-Nakha’i bahwa ia 
tidak senang mengerjakan shalat pada celah 
imam, Sufyan berkata: “Dan kami juga tidak 
menyukainya.” 

                                                            
(1)  Diriwayatkan  oleh  al‐Bukhari:  no:  648,  649,  721,  1147,  4183.  Dan 

Muslim, no: 419. 
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Dari al-Mu’tamir bin Sulaiman at-Taimiy, 
dari ayahnya, ia berkata: Aku pernah melihat al- 
Hasan (al-Hasan al-Bashri) datang menemui 
Tsabit al-Bannaniy, ia berkata: Aku melihat al- 
Hasan datang untuk menziarahinya, al-Hasan 
berkata: Waktu shalat pun telah masuk, lalu 
Tsabit berkata: “Majulah (sebagai imam) wahai 
Abu Sa’id,” lalu al-Hasan berkata: “Engkaulah, 
karena engkau yang lebih pantas,” Tsabit ber-
kata: “Demi Allah, aku tidak akan pernah men-
dahuluimu (menjadi imam shalat).” Maka al- 
Hasan pun maju untuk menjadi imam dan men-
jauhkan diri dari celah agar tidak shalat pada-
nya. Berkata Mu’tamir: “Dan aku pernah meli-
hat ayahku dan Laits bin Abu Sulaim, keduanya 
menjauhkan diri dari celah.” 

Dari Ka’b: “Akan muncul pada akhir zaman 
kelak satu kaum yang umurnya pendek, mereka 



59 
 

menghiasi masjid-masjid mereka, mereka juga 
membuat tempat-tempat penyembelihan seper-
ti orang-orang Nashrani. Jika mereka melaku-
kan hal tersebut maka akan ditimpakan musi-
bah kepada mereka.” Dan ini adalah perkataan 
Muhammad bin Jarir ath-Thabari dan selain-
nya. 

Dinukil dari kitab beliau yang berjudul al- 
Muhalla: 4/239-240. 

Muhammad bin Jarir ath-Thabari 

Lihat perkataan Ibnu Hazm sebelumnya. 

Muhammad bin ‘Abdillah az-Zarkasyi 

Berkata Muhammad bin ‘Abdillah az-Zar-
kasyi (wafat. 794 H) dalam kitabnya: I’lamus Sa-
jid bi Ahkamil Masajid) halaman: 258: 
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“(... Sesungguhnya pada zaman Nabi   
tidak ada mihrab).” 

Ibnu Hajar al-‘Asqalani 

Berkata al Hafizh Ahmad bin ‘Ali bin Hajar 
al-‘Asqalani (wafat. 852 H) dalam kitabnya 
Fathul Bari Syarh Shahih al-Bukhari (1/685): 

“(... Dan tidak ada mihrab pada masjid 
Rasulullah ).” 

As-Suyuthi 

‘Abdurrahman Jalaluddin as-Suyuthi (wa-
fat. 911 H) berkata dalam kitabnya I’lamul Ariib 
bihudutsi Bid’atil Maharib): 

“(... sesungguhnya satu kaum tidak mema-
hami bahwa keberadaan mihrab dalam 
masjid-masjid adalah bid’ah, dan mereka 
mengira adanya mihrab pada masjid Nabi 
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 di zamannya. Padahal sebenarnya tidak 
ada satu mihrab pun pada zaman Nabi , 
begitu pula pada zaman pemerintahan 
empat Khulafa`r Rasyidin dan orang-orang 
yang datang setelah mereka hingga akhir 
abad pertama. Perkara mihrab ini terjadi 
pada awal abad ke dua padahal ada hadits 
yang melarang penggunaan mihrab dan 
bahwa hal itu termasuk bagian dari gereja, 
dan penggunaannya pada masjid merupa-
kan di antara tanda-tanda Kiamat).” 

Syaikh as-Samhudi 

‘Ali bin Ahmad as-Samhudi (wafat. 911H) 
berkata dalam kitab Wafa`ul Wafa`i bi Akhbari 
Daril Musthafa (1/370): 

“(Sesungguhnya masjid yang terhormat 
(Masjid Nabawi) tidak memiliki mihrab pa-
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da zaman Nabi  dan tidak pula pada 
masa pemerintahan Khulafa`ur Rasyidin, 
dan sesungguhnya orang pertama yang 
memunculkan mihrab adalah ‘Umar bin 
‘Abdil ‘Aziz...).” 

Syaikh ‘Ali al-Qaari 

Berkata Syaikh ‘Ali bin Sulthan al-Qaari 
(wafat. 1014 H) dalam kitabnya Mirqatul Mafa-
tih Syarh Misykatil Mashabih (2/224): 

“(... Seseungguhnya mihrab-mihrab meru-
pakan perkara yang diada-adakan sesudah 
zaman Nabi , oleh karena itu sekelom-
pok besar Salaf tidak menyukainya terlebih 
jika mengerjakan shalat padanya).” 

Berkata al-Qudhdha’i: “Dan orang pertama 
yang memunculkan mihrab adalah ‘Umar bin 
‘Abdil ‘Aziz dan ia ketika itu sebagai seorang pe-
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gawai al-Walid bin ‘Abdil Malik di Madinah keti-
ka masjid Nabi  didirikan ia menghancurkan-
nya lalu menambahkannya mihrab.” 

‘Ali bin Mahfuzh 

Beliau berkata dalam kitabnya: Al-Ibda` fi 
Madharril Ibtida’ halaman 184: 

“(Adapun mendirikan mihrab, maka hal 
tersebut belum pernah ada pada zaman 
Nabi  sekali pun, dan tidak pula pada za-
man pemerintahan empat Khulafa`ur Ra-
syidin dan generasi yang datang sesudah 
mereka, hanya saja hal tersebut terjadi pa-
da akhir abad pertama....).” 

Al-Albani 

Beliau  berkata:  
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“(... Dan kesimpulannya bahwa mihrab 
yang ada pada masjid adalah bid’ah, dan 
tidak ada dispensasi untuk menjadikannya 
sebagai satu mashlahat selama hal-hal lain 
dari apa yang telah disyari’atkan oleh Ra-
sulullah  bisa menggantikan kedudukan-
nya dengan kesederhanaan, dan sedikit be-
ban, dan jauh dari memperindah).” 

Dinukil dari kitab Silsilah al-Ahadits adh 
Dha’ifah: 1/452. 

Syaikh Muqbil bin Hadi Al-Waadi’i 

 بسم االله الرحمن الرحيم
Dengan menyebut Nama Allah Yang Maha 

Pemurah lagi Maha Penyayang 

Segala puji bagi Allah, wa ba’du: 
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Sungguh aku telah menelaah risalah al- 
Akh/Muhammad bin ‘Abdil Wahhab: al-Qaulush 
Shawab fi Hukmil Mihrab) 

Maka aku mendapatkannya -semoga Allah 
 senantiasa menjaganya- bahwa beliau telah 
menyempurnakan permasalahan ini dengan 
menukil dalil-dalil yang bersumber dari kitab-
kitab Sunnah dan dari kitab-kitab sejarah, serta 
kitab-kitab lughah (bahasa), semoga Allah   
memberikan balasan yang baik, dan semoga 
Allah  memberinya taufiq untuk mutaba’ah 
penulisan dalam memberikan peringatan ter-
hadap bid’ah. 

Saya memohon kepada Allah agar menja-
dikan kita semua dan beliau termasuk dalam 
kelompok pembaharu agama-Nya yang menum-
pas segala bentuk bid’ah dan kebathilan, dan 
semoga menjadikan kita semua sebagai penye-
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lamat atas Sunnah Rasulullah  dan sebagai 
perisai bagi orang-orang yang hendak meme-
ranginya. Dan saya berdo’a dengan sungguh-
sungguh kepada Allah  agar memberikan tau-
fiq atas ummat ini untuk mengikuti kebenaran 
dan menyelamatkannya serta meninggalkan 
bid’ah, khurafat, taqlid buta, yang Allah  se-
kali-kali tidak menurunkan hujjah untuk itu. 

Dan sungguh menjadi kewajiban atas para 
ulama untuk senantiasa bersungguh-sungguh 
dalam menyampaikan Sunnah Rasulullah , 
dan tidak takut kepada Allah  atas celaan 
orang-orang yang suka mencela. 

Sungguh kita semua berada pada zaman di 
mana para ulama tidak lagi dihargai di tengah 
masyarakat. 

Dan penyebab hal tersebut bahwa banyak 
di antara ulama berubah menjadi para pengikut 
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setiap orator, tidak peduli lagi dengan Sunnah 
Rasulullah . 

Oleh karena itu kejahilanlah yang diikuti, 
dan kebanyakan ulama takut untuk memprak-
tekkan Sunnah agar masyarakat tidak memusu-
hi mereka. 

Sekiranya mereka (ulama) terang-terangan 
dalam mengamalkan Sunnah Rasulullah  dan 
saling membantu satu sama lain dalam mene-
gakkan Sunnah, niscaya kedudukan mereka 
akan kembali seperti semula. 

{k j  lnm  q p o
r z  

“Sesungguhnya Allah pasti menolong orang 
yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya 
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Allah benar-benar Mahakuat lagi Maha Per-
kasa.” 

Ditulis oleh Muqbil bin Hadi al-Wadi’i. 

‘Abdullah bin Muhammad al-Ghamari 

‘Abdullah bin Muhammad al-Ghamari ber-
kata dalam ta’liq (komentar) beliau terhadap 
risalah as-Suyuthi: (I’lamul Arib) halaman 20: 

“(... Sungguh Masjid Nabawi itu tidak per-
nah memiliki mihrab, sebagaimana yang 
diputuskan oleh penulis (yaitu as-Suyuthi) 
dan al-Hafizh serta as-Sayyid as-Samhudi).” 

Seperti inilah yang disebutkan dalam as- 
Silsilah adh-Dha’ifah: 1/450. 

Khairuddin Waanili 

Beliau -hafizhahullah- berkata dalam kitab-
nya, al-Masjid fil Islam halaman, 14-15: 
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“(Mihrab adalah perbuatan yang ditiru 
oleh kaum muslimin dari orang-orang na-
shara. Dan al-Bazzar telah meriwayatkan 
dari Ibnu Mas’ud bahwa ia membenci me-
ngerjakan shalat di mihrab, dan berkata: 
‘Hal tersebut hanya ada di dalam gereja-
gereja (orang nashrani), maka janganlah 
kalian meniru ahli kitab (yahudi dan 
nashrani).’” 

Ibnu Abi Syaibah telah meriwayatkan de-
ngan sanad yang shahih dari Salim bin Abil Ja’d, 
ia berkata: “Janganlah kalian membuat tempat-
tempat penyembelihan di dalam masjid. Mak-
sudnya adalah mihrab.” 

Diriwayatkan dengan sanad yang shahih 
dari Musa bin ‘Ubaidah, ia berkata: “Dan aku te-
lah melihat masjid Abu Daar, dan aku tidak me-
lihat adanya mihrab.” 
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Dan diriwayatkan atsar-atsar yang sangat 
banyak dari para Salaf tentang makruhnya mih-
rab di dalam masjid. 

Mihrab, selain ia bersumber dari kaum 
nashrani maka sungguh ia (mihrab) –sebagaima-
na yang sudah dipermaklumkan- akan menambah 
pengeluaran yang besar, dan membuat masjid 
tidak kelihatan indah jika tampak dari luar. 

Selain itu mihrab juga akan menambah fit-
nah (mengganggu kekhusyu’an) bagi orang-
orang yang melaksanakan shalat karena keme-
gahannya, dan kami telah melihat bagaimana 
‘Umar memerintahkan untuk mendirikan se-
buah masjid lalu berkata: “Tutupilah manusia 
dari air hujan, dan jangan sekali-kali menjadi-
kannya merah atau kuning (mengecat dengan 
warna yang mencolok) sehingga manusia ter-
ganggu (tidak khusyu’ dalam shalatnya).” 
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Betapa banyak mihrab ini telah menjadi-
kan orang-orang yang sedang melaksanakan 
shalat terganggu dengan hiasannya dan menja-
dikan meraka lalai dari dzikir kepada Allah   
serta mentadabburi ayat-ayat-Nya. 

Al-Bukhari telah meriwayatkan dalam 
kitab Shahihnya bahwa dahulu kain tipis milik 
‘Aisyah  digunakan sebagai gorden untuk 
menutupi sisi rumahnya, lalu Nabi   bersab-
da: 

مِيطِْي قَنَّا قرَِامَكِ هٰ 
َ
تزََالُ تصََاوِيرُهُ  ذَا، فإَنَِّهُ لاَ أ

  .Řِ يَعْرضُِ فِي صَلاَ 

“Singkirkanlah kain ini dari kami, karena 
gambar-gambarnya selalu mengganggu da-
lam shalatku.” 
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Dan Rasulullah  pernah mengembalikan 
al-Khumaishah (kain yang bergambar) kepada 
Abu Jahm disebabkan gambar-gambar yang ada 
padanya, dan berkata: “... Kain tersebut telah 
mengganggu shalatku tadi.” 

Khairuddin Waanili juga berkata pada ha-
laman 326-327: 

“(... Sesungguhnya mihrab-mihrab ini ter-
kadang memakan sepertiga biaya pembangunan 
satu masjid jika masjid yang dibangun itu kecil, 
dan terkadang dihiasi dengan emas atau pun 
perak, juga terdapat tiang-tiang kecil yang me-
nopang gapura mihrab, dan ayat yang berbunyi: 

{ Ì Í Î Ï Ð Ñ Ò 
Óz  



73 
 

Yang diukir di bagian atas gapura mihrab, 
yang sebagian orang-orang jahil mengira bahwa 
ayat ini merupakan perintah untuk mendirikan 
mihrab. Bahkan sebagian orang menggambar 
pada dinding masjid, lalu ayat ini diukir di atas 
gambar tersebut, sementara imam tidak berdiri 
kecuali tepat di depan mihrab buatan ini. 
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Penutup 
Saya menganggap pembahasan ini sudah 

cukup, dan kepada Allah  saya memohon agar 
memberikan taufiq dan hidayah kepada kita 
semua serta meluruskan perkataan, perbuatan, 
hati dan niat kita semua, dan semoga Allah   
menjadikan seluruh hidup kita ini berada dalam 
ketaatan kepada-Nya, dan memberikan hidayah 
kepada kaum muslimin untuk mengikuti petun-
juk al-Qur`an dan as-Sunnah, sesungguhnya 
Rabbku Mahakuasa berbuat apa yang Dia ke-
hendaki. 

Shalawat dan salam penghormatan senan-
tiasa tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad 
beserta keluarganya. 
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Muhammad bin ‘Abdil Wahhab 
Al-Wushabiy al-‘Abdali  

Al-Hadidah 15/03/1413 H 
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